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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama dakwah yaitu agama yang mengajak dan 

memerintahkan umatnya untuk selalu menyebarkan dan menyiarkan ajaran Islam 

kepada seluruh umat manusia.
1
 Dakwah pada mulanya dipahami sebagai perintah 

Allah SWT yang tertuang dalam al-Quran. Bagi setiap muslim yang taat kepada 

Allah SWT, maka perintah berdakwah itu wajib dilaksanakan. Ketika dakwah 

dilaksanakan dengan baik, lalu disadari bahwa dakwah itu merupakan suatu 

kebutuhan hidup manusia. Ketika dakwah disadari sebagai suatu kebutuhan hidup, 

maka dakwah menjadi suatu aktivitas setiap muslim kapanpun dan dimanapun 

mereka berada. Kemudian aktivitas dakwah berkembang dalam berbagai situasi 

dan kondisi dengan berbagai dinamikanya.
2
 

Secara etimologis, dakwah berasal dari bahasa Arab, yaitu da’a, yad’u, 

da’watan, du’a yang diartikan sebagai mengajak/menyeru, memanggil, seruan, 

permohonan, dan permintaan. Dakwah sering diberikan arti yang sama dengan 

istilah-istilah tabglig, amar ma’ruf  dan nahi munkar, mau’idzoh hasanah, tabsyir, 

indzhar, washiyah, tarbiyah, ta’lim dan khotbah. 
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Secara umum dakwah adalah ajakan atau seruan kepada yang baik dan yang 

lebih baik. Dakwah mengandung ide tentang progresivitas, sebuah proses terus-

menerus menuju kepada yang baik dan yang lebih baik dalam mewujudkan tujuan 

dakwah tersebut. Dengan itu, dalam dakwah terdapat suatu ide dinamis, sesuatu yang 

terus tumbuh berkembang sesuai dengan tuntunan ruang dan waktu. Sementara itu, 

dakwah dalam prakteknya merupakan kegiatan untuk mentransformasikan nilai-nilai 

agama yang mempunyai arti penting dan berperan langsung dalam pembentukan 

persepsi umat tentang berbagai nilai kehidupan.
3
 

Keharusan tetap berlangsungnya dakwah ditengah-tengah masyarakat adalah 

tugas sebagai umat muslim karena berdakwah menjadi tanggung jawab setiap umat 

Nabi Muhammad saw, sebagaimana firman Allah SWT dalam kitab suci Al-quran, 

Surah Ali-Imran/03 ayat 104: 

                                 

       

Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh (berbuat) yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar. 

Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.
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Dakwah merupakan suatu keharusan dalam rangka mengembangkan agama. 

Dakwah harus dilakukan sesuai dengan perkembangan zaman sekarang yang sudah 

maju dalam hal teknologi maupun ilmu pengetahuan. Sebab aktivitas dakwah yang 

maju akan membawa pengaruh terhadap pengajuan agama dan sebaliknya aktivitas 

dakwah yang lesu akan berakibat pada kemunduran agama. Karena adanya hubungan 

timbal balik seperti itu maka dapat dimengerti jika Islam meletakkan kewjiban 

dakwah diatas pemeluknya. 

Pada era sekarang ini perkembangan teknologi sangat cepat dan sulit 

terbendung lagi, termasuk salah satunya adalah teknologi informasi dan komunikasi. 

Dengan berkembangnya teknologi ini orang bisa bertukar informasi antar kota, antar 

negara bahkan antar benua sekalipun.
5
 

Perkembangan dunia komunikasi merupakan bagian yang tidak dapat 

dipisahkan dengan fasilitas yang namanya internet, dan internet tidak dapat 

dipisahkan dengan yang namanya media sosial seperti youtube, facebook, yahoo, 

messager, twitter, instagram dan jejaring sosial lainnya. Berbagai fasilitas tersebut 

merupakan suatu alternatif yang efektif dalam upaya untuk menghubungkan antar 

individu yang satu dengan yang lain agar terjalin hubungan silaturrahmi yang 

harmonis dan saling menguntungkan.  

Oleh karena itu, jejaring sosial tersebut tepat digunakan sebagai sarana dalam 

membangun dakwah Islam. Hal ini dilakukan guna menghadapi dampak negatif yang 
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dimunculkan dari pengaruh tekhnologi oleh dunia barat. Untuk itu diperlukan strategi 

yang tepat dalam kegiatan membangun jaringan dakwah, yaitu dengan memanfaatkan 

perkembangan global connection. Sistem ini merupakan salah satu alternatif untuk 

dijadikan sebagai media untuk berdakwah. Aspek keuntungan yang diperoleh dengan 

pemanfaatan jaringan internet antara lain dapat mempererat jalinan persaudaraan 

antara satu dengan yang lainnya juga dapat memberikan informasi dalam waktu yang 

singkat. 

Seperti halnya salah satu penggerak dakwah yang menggunakan youtube 

sebagai media penyampaian dakwah yakni Shift-Gerakan Pemuda Hijrah. Gerakan 

Pemuda Hijrah merupakan gerakan dakwah yang berada di kota Bandung. Gerakan 

Pemuda Hijrah didirikan oleh Ustaz Hanan Attaki yang resmi di bentuk pada Maret 

2015.  

Kemudian pada tanggal 2 Agustus 2017 Pemuda Hijrah mulai menggunakan 

media sosial Youtube sebagai wadah media dakwah bagi Ustaz Hanan Attaki di 

channel youtube Pemuda Hijrah. Shift-Gerakan Pemuda Hijrah memiliki 261,342 

subscribers dengan total 123 vidio yang telah diunggah.
6
 Dengan jumlah 28 vidio 

dakwah Ustaz Hanan Attaki, dan vidio pendek serta kajian dakwah ustaz lainnya 

yang berjumlah 95 vidio pada tanggal 26 Februari 2019. Sebagai founder Gerakan 

Pemuda Hijrah nama Ustaz Hanan Attaki cukup populer pada kalangan pemuda, pada 

                                                             
6 Pemuda Hijrah. Youtube.com : diakses pada tanggal  26 Februari 2019 pada pukul 21.00 



 
 

5 
 

akun Instagram pribadi @hanan_attaki memiliki folowwers mencapai  6 juta, pada 

akun @pemuda hijrah memiliki followers 1,9 juta. 

Sesuai dengan namanya, gerakan Pemuda Hijrah ini awalnya merupakan 

sebuah komunitas yang bergerak di bidang dakwah yang berfokus pada anak muda di 

kota Bandung. Lahir berdasarkan keresahan para pendirinya terhadap taklim atau 

kajian serta masjid yang sepi dari anak muda, sehingga mereka membentuk gerakan 

dakwah yang bertujuan untuk mengajak anak muda semakin taat beragama dengan 

pendekatan yang kreatif. Anak muda merupakan orang-orang yang memiliki peran 

yang sangat besar dimasa sekarang dan yang akan datang.  

 Saat ini aplikasi youtube menjadi aplikasi media paling populer di Indonesia. 

Sebab, lebih dari sepertiga pengguna internet di Indonesia aktif menggunakan 

youtube. Ini terbukti data dari Google yang menyebut bahwa pada tahun 2018 

terdapat 50 juta pengguna aktif youtube per bulannya dari total 146 juta pengakses 

internet di Indonesia.
7
 Pada tahun 2017, untuk komposisi pengguna internet 

berdasarkan usia, angka terbesar ditunjukkan oleh masyarakat berumur 19-34 tahun, 

yakni sebesar 49,53%. Namun untuk presentasi terbesar berada pada umur 13-18 

tahun, yakni sebesar 75,50%.
8
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Data diatas membuktikan bahwa sebagian besar pengakses internet adalah 

pemuda yang mana sepertiga dari pengakses internet merupakan pengguna youtube, 

sehingga pengguna youtube sebagai media dakwah pemuda merupakan pilihan yang 

tepat. Ustaz Hanan Attaki mengemas dakwah dalam bahasa anak muda, bahasa yang 

lebih sederhana, bahasa gaul, dan mudah dipahami oleh pemuda. Dengan gaya bahasa 

yang santai dan penampilan yang terkesan gaul justru ada sebagian orang yang tidak 

bisa menerima, karena penampilan yang kurang sesuai dengan etika seorang da’i.  

Shift-Gerakan Pemuda Hijrah lahir untuk pemuda Indonesia yang 

membutuhkan dan merindukan dakwah. Oleh karena itu tema dakwah yang diangkat 

ditujukan untuk memberikan solusi permasalahan pada pemuda. Dan permasalahan 

anak muda itu sendiri tidak jauh-jauh dari masalah cinta, karir, hiburan, sosial, dan 

keluarga. Sehingga konten dakwah yang disajikan memang didesain untuk pemuda, 

menyesuaikan dengan permasalahan yang dihadapi oleh pemuda. Selain itu, judul 

yang diangkat juga menggunakan bahasa anak muda seperti “jangan kasih kendor”, 

“Woles Aja”, “Geer” dan lain sebagainya. 

Oleh karena itu, berdasarkan penjabaran masalah diatas maka penulis tertarik 

untuk mengadakan penelitan lebih mendalam tantang dakwah Ustaz Hanan Attaki 

yang dituangkan dalam bentuk penelitian berjudul “TANGGAPAN MAHASISWA 

FAKULTAS DAKWAH DAN ILMU KOMUNIKASI TERHADAP DAKWAH 

USTAZ HANAN ATTAKI MELALUI MEDIA YOUTUBE PEMUDA 

HIJRAH”. 
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B. Fokus Masalah  

 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas maka fokus 

masalah yang akan diteliti adalah Bagaimana Tanggapan Mahasiswa Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi Terhadap Dakwah Ustaz Hanan Attaki Melalui Media 

YouTube Pemuda Hijrah? 

C. Tujuan Penelitian 

 Untuk mengetahui tanggapan mahasiswa Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi terhadap dakwah Ustaz Hanan Attaki Melalui Media YouTube Pemuda 

Hijrah. 

D. Signifikansi Penelitian 

 Hasil-hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan berguna untuk: 

1. Bahan informasi bagi mahasiswa mengenai dakwah Ustaz Hanan Attaki 

melaui media YouTube. 

2. Bahan pembelajaran dan pengalaman bagi peneliti selanjutnya. 

3. Bahan referensi di perpustakaan Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN 

Antasari Banjarmasin. 

4. Diharapkan bagi pembaca dapat mengambil hal yang baik dan positif terhadap 

dakwah Ustaz Hanan Attaki melalui media YouTube. 

 



 
 

8 
 

E. Definisi Operasional  

Definisi Operasianal dalam penelitian ini dilakukan untuk menghindari 

kesalahpahaman judul di atas, maka penulis memberikan batasan guna proses 

penelitian lebih  jelas dan terarah, dengan beberapa pengertian sebagai berikut: 

a. Tanggapan  

Yang dimaksud tanggapan mahasiswa dalam penelitian ini 

meliputi materi dakwah, media dakwah dan metode yang disampaikan 

Ustaz Hanan Attaki melalui media youtube Pemuda Hijrah. Disini 

menggunakan tanggapan mahasiswa dari masing-masing jurusan di 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Antasari Banjarmasin. 

b. Dakwah  

Dakwah adalah menyeru, memanggil, mengajak manusia untuk 

melakukan kebaikan dan menuruti petunjuk, menyuruh berbuat 

kebajikan dan melarang perbuatan munkar sesuai dengan ajaran Allah 

SWT yang diwahyukan kepada Rasul-Nya, agar mereka mendapat 

kebahagiaan di dunia dan akhirat. Dakwah yang dimaksud disini 

adalah kegiatan dakwah Ustaz Hanan Attaki melalui media YouTube 

Pemuda Hijrah dalam menyeru atau mengajak remaja maupun orang 

dewasa mendekatkan diri kepada Allah SWT. Data yang peneliti ambil 

dari tahun 2018, namun dalam penelitian ini peneliti hanya mengambil 

5 video.  
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F. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan observasi yang dilakukan untuk memberikan pembeda dan 

menambah referensi yang diperlukan dalam penelitian ini, peneliti meneliti 

penelitian terdahulu ke perpustakaan Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi  

serta tinjauan dari internet, peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu 

yang berkaitan dengan penelitian yang peneliti lakukan, yaitu:  

1. Skripsi mahasiswa Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Antasari 

Banjarmasin. Yang ditulis oleh Habibah dengan judul “Tanggapan 

Mahasiswa IAIN Antasari Banjarmasin Terhadap Program Siaran 

Keagamaan Televisi “Islam Itu Indah”. Persamaan penelitian ini terdapat 

pada objek yang digunakan yaitu tanggapan mahasiswa, dan perbedaanya 

terdapat pada media dan subjek penelitian. Habibah menggunakan Televisi 

sedangkan peneliti menggunakan media youtube. Hasil dari penelitan 

tanggapan mahasiswa terbilang positif dan memuaskan. 

2. Skripsi mahasiswa Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Antasari 

Banjarmasin. Yang ditulis oleh Ahmad Hisaini dengan judul “Pesan-Pesan 

Dakwah  Dalam Akun Twitter @TeladanRasul dan @FaktaAgama”. 

Sedangkan pada skrispsi ini penulis lebih memfokuskan kepada bagaimana 

tanggapan mahasiswa terhadap dakwah Ustaz Hanan Attaki melalui media 

Youtube Pemuda Hijrah. Persamaan dalam penelitian ini sama-sama 
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menggunakan media sosial sebagai objek yang diteliti.  Sedangkan peneliti 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 

3. Skripsi mahasiswa Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta. Yang ditulis oleh Humairah dengan judul “Respon 

Remaja Terhadap Video Dakwah Source Of Happines Pada Akun Instagram 

Ustazah Hanen Akira”. Perbedaan penelitian ini terdapat pada metode yang 

digunakan yaitu penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif. 

Sedangkan peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Pada 

penelitian Humairah lebih memfokuskan pada respon remaja berdasarkan 

respon kognitif, afektif dan konatif. Sedangkan pada penelitian ini peneliti 

lebih memfokuskan kepada tanggapan mahasiswa fakultas dakwah dan ilmu 

komunikasi terhadap dakwah Ustaz Hanan Attaki memalui media Youtube 

Pemuda Hijrah.  

G. Sistematika Penulisan  

Sistematikan penulisan ini dilakukan guna mempermudah penulis dalam 

memahami pembahasan, untuk itu penulis menjabarkan sistematika penulisan ini 

sebagai berikut : 
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1. Bab I pendahuluan, memuat latar belakang msalah, fokus masalah, tujuan 

penelitian, signifikansi penelitian, definisi operasional, penelitian terdahulu, 

dan sistematika penulisan. 

2. Bab II kajian teori, berisikan pengertian tanggapan, pengertian dakwah, unsur-

unsur dakwah, dan pengertian youtube.  

3. Bab III metode penelitian, berisikan tentang jenis dan pendekatan penelitian, 

subjek dan objek penelitian, lokasi peenlitian, data dan sumber data metode 

dan teknik pengumpulan data , teknik pengolahan dan analisis data serta 

prosedur penelitian. 

4. Bab IV hasil peneltian dan pembahasan, berisikan tentang gambaran umum 

lokasi penelitian, penyajian data dan analisis data. 

5. Bab V penutup, berisikan tentang kesimpulan dan saran. 

 


